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Abstrak
Di Desa Kepenuhan Barat terdapat banyak warga masyarakat yang mata pencarianya menghasilkan tikar dengan bahan baku dari Daun Pandan dan Daun Rumbai. Selain Daun Panda di Daerah ini banyak juga ditemukan Daun Rumbai yang karakteristiknya hampir mirip dan sama tinkat ketahanannya lebih bagus dari daun pandan. Selama ini masyarakat Desa Kepenuhan Barat hanya memanfaatkan daun pandan menjadi anyaman tikar. Dari hal tersebut menginovasi hasil ayaman daun pandan dan Rumbai menjadi B-Craft yang mempuanyai nilai jual dari tikar yang seharga Rp.120.000. Menjdi Karya Inovatif sandal,tas, alas kaki, tempat tissue, dan miniatur bagunan dengan kiraran harga Rp.170.000. maka pemberian pelatihan dan pendampingan membantu ibu-ibu lebih produktif dan meningkatkan perekonomian keluarga

Kata kunci: Nilai Ekonomi, Tikar Pandan, Pemberdayaan
Abstract
In the fullness of west dan many citizens who eyes pencarianya produce a mat with raw materials from the leaves of the pandanus and leaves a tassel.Besides the leaves are also found in the leaves a tassel whose characteristics are similarly and the same tinkat durability better from the leaves of the pandanus.The west village community fullness only incorporates leaves pandanus be woven mats.It leaves the innovating new ayaman pandanus and fringe to the selling price of b-craft mempuanyai Rp.120.000 mat that costs.Innovative works menjdi sandals, bag, footwear, the tissue, and miniature buildings with kiraran Rp.170.000 price. The training and mentoring help ibu-ibu family more productive and improve economic conditions
Keywords: Economic Value, Mats Pandanus, Empowerment
PENDAHULUAN
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata ‘power’ yang artinya kekuasaan atau keberdayan. Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka.
Sebagaimana dikutip oleh Oos dalam bukunya, Slamet menekankan bahwa hakikat pemberdayaan adalah bagaimana membuat masyarakat mampu membangun dirinya dan memperbaiki kehidupannya sendiri. Istilah mampu di sini mengandung makna: berdaya, paham, termotivasi, memiliki kesempatan, melihat dan memanfaatkan peluang, berenergi, mampu bekerjasama, tahu sebagai alternatif, mampu mengambil keputusan, berani mengambil risiko, mampu mencari dan menangkap informasi serta mampu bertindak sesuai inisiatif. Sedangkan indikator pemberdayaan menurut Suharto paling tidak memiliki empat hal, yaitu kegiatan yang terencana dan kolektif, memperbaiki kehidupan masyarakat, prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung, serta dilakukan melalui program peningkatan kapasitas.
Terdapat tiga aspek yang dapat dikaji dalam upaya untuk memberdayakan masyarakat (empowering). (1) Enabling berarti memungkinkan, di mana dalam pemberdayaan harus mengkaji semua potensi masyarakat memungkinkan untuk dapat dikembangkan. (2) Empowering yaitu membuat masyarakat semakin berdaya melalui langkah-langkah nyata untuk memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat melalui penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang ada. Upaya dalam empowerment ini yaitu melalui pembangunan sarana pelayanan umum yang dapat dijangkau semua lapisan masyarakat serta meningkatkan tingkat pendidikan dan kesehatan serta akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi masyarakat. (3) Protecting yaitu melindung kepentingan masyarakat lemah.
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat melalui penguatan lembaga dan organisasi masyarakat setempat, penanggulangan kemiskinan dan perlindungan sosial masyarakat, peningkatan keswadayaan masyarakat luas guna membantu masyarakat untuk meningkatkan kehidupan ekonomi, sosial dan politik sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional Tahun 2000–2004.
Desa Kepenuhan Barat mempunyai potensi yang sangat signifikan untuk menuju desa mandiri, kreatif bahkan berpeluang besar menjadi desa percontohan di Kecamatan Kepenuhan Hal tersebut dikuatkan dengan adanya potensi kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang semangat untuk membuat perubahan besar bagi desanya. Mata pencaharian masyarakat Desa adalah buruh tani, petani (bagi yang memiliki ladang Sawit sendiri), dan wirausaha dalam skala mikro. Desa Kepenuhan Barat 1565,70 ha ladang Sawit warga masyarakat kepenuhan barat ladang 249,7 ha, dan hutan produksi 175,6 hektar di Desa Kepenuhan Barat terdapat kegitan kerajian rakyat berupa anyaman tikar pandan. Produksi anyaman tikar pandan yang masih dikerjakan secara tradisional ini memiliki omset rata-rata 600-700.00 perdua minggu. Selain panda di desa kepenuhan barat juga banyak ditemukan rumbai sejenis tumbuhan yang rumbai juga merupakan salah satu yang diolah oleh masyarakat untuk jadikan anyaman tikat dan sangat bagus.
Istilah pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti kekuatan atau kemampuan. Menurut Soetomo (2014), Pemberdayaan merupakan upaya untuk mengubah suatu keadaan atau kondisi masyarakat yang standar hidupnya sangat rendah ke kondisi yang lebih baik dalam artian ekonomi, sosial budaya dan politik. Pemberdayaan ekonomi dapat menghasilkan suatu kesejahteraan, dimana kesejahteraan merupakan idaman setiap orang dan setiap negara. kondisi kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang sejahtera menjadi sesuatu yang diidealkan. 
METODE
Kegitan pengabdian kepada masyarakat ini dilkukan dengan cara bekerjasama dengan pihak-pihak sekolah dan Dinas Pendidikan Cabang Di Kecamatan Kepenuhan selaku mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Adapun yang menjadi sekolah pilihan sebagai mitra pengabdian kepada masyarakat ini adalah SMK Negeri 1 Kepenuhan dengan pertimbagan kondisi geografis kegiatan pengabdian ini dilksanakan dalam bentuk penyuluhan hukum  tentang etika digital penggunaan media sosial dilakukan dalam beberapa tahapan.
Pertama, tahapan persiapan berupa survei ke lokasi sebagai bentuk persiapan awal sebelum pelaksanaan, survei dilakukan sekaligus menyerahkan dokumen-dokumen persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan menyampaikan kepada pihak mitra tentang maksud dan tujuan diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Kedua, melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dengan menyampaikan susunan acara serta materi kegiatan yang akan disampaikan pada saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Ketiga, tahapan pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan registrasi peserta, pembukaan kegiatan dari pihak sekolah, pembukaan kegiatan penyuluhan dari pihak Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Penyampaian Materi kegiatan penyuluhan hukum, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara peserta dengan narasumber. Ketiga, sesi penutupan kegiatan penyuluhan hukum, yang diawali oleh penutupan dari pihak sekolah kemudian disusul penutupan dari pihak STKIP Rokania
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Gambar 1 Metode Pelaksanaan Pengabdian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Program Pengembangan Desa Mitra ini bekerjasama  dengan  PG PAUD /TK Islam Mawaddah Desa Kepenuhan Barat dan Juga Pusat Kegiatan Belajar  mengajar (PKMB) Tunas Bangsa yang berada di Desa Kepenuhan Barat. Adapun kegiatan pengembangan B-B-Carft dari anyaman daun pandan ini bekerjasama dengan PAUD/TK Isalam Mawaddah Desa Kepenuhan Barat t khususnya ibu-ibu pengantar anak-anak TK. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari, Kamis, Jumat dan Sabtu Pukul 08.00 s.d. 09.00 selama anak-anak mengikuti pembelajaran di kelas, para orang tua mengikuti kegiatan pengabdian.


Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan sosialisasi pada wali murit terkait rencana kegiatan dan penentuan waktu pelaksanaan, selanjunya pelatihan kreasidari anyaman daun pandan dan daun rumbai menjadi barang-barang yang unik seperti sandal, alas kaki, dan tas selanjunya dilakukan pendampingan bagi peserta sampai masing-masing peserta dapat menghasilkan minimal satu produk. Selanjunya melakukan inovasi dengan bentuk-bentuk lain. Keterampilan menganyam daun pandan BuK Khodijah dan Pak  Darus sesuatu yang sulit bagi mereka karena kerajinan tikar anyaman daun pandan dan daun rumbai sudah ada sejak lama dan ini satu tikar daun pandan dengan ukuran 125 x 225 cm dengan harga Rp. 120.000 s.d Rp 170.000. hal ini akan meninkatan nilai ekonomi masyarakat  apabila dikembangkan dengan inovasi dan  kreasi lain selain tikar. Harga  tas Anyaman daun pandan seharga Rp.80.000 s.d Rp.275.000. tergantung tingkat kesulitan pembuatannya bentuk-bentuk mitip dan keunikan yang sudah dibuat antara lain tempat tissue,sandal, alas kaki, piggura dan lain-lain.
Gambar Proses Anyaman dan Pendampingan Inovasi Anyaman

Untuk selanjunya perlu adanya rencana pembuatan merek atau brand sebagai ciri khas produk dari Desa Kepenuhan Barat Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu sehingga produk ini menjangkau dipasar tradisonal, pasar nasional dan lebih luas lagi kepasar internasional hingga menambah pemasukan ekonomi warga masyarakat.
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Gambar 4. Produk yang dihasilkan.
Tabel 1. Identitas responden berdasarkan usia responden, tingkat pendidikan, dan jumlah anggota keluarga (Responden identity based on the age of the respondent, level of education, and number of family members)
	No.
	Identitas Responden PGPAU/TK
	Jumlah Responden
	Persentase %

	1.
	Usia Responden
	a. 30-40 

b. 30-35

c. 25-30

d. 22-25
	4
3

4

5

	2.
	Pendidikan Responden
	a. SMA

b. D2

c. D3 

d. S1
	4
3

4

5

	3.
	Jumlah Anggota Keluarga
	a. 1-5

b. 2-4

c. 1-3

d. 1-2
	4
3

3

3


Tabel 2; Biaya Produksi Total Pengrajin Anyaman Tikar Pandan
	No
	Volume Biaya 
	Jumlah Biaya (Rp perbulan

	1.
	Biaya Penyusutan alat
  

Biaya variabel                 

Total                                   
	Rp.2.600.000
Rp.3.700.000

Rp.6.300.000


SIMPULAN
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kepenuhan Barat melalui pelatihan dan pendampingan pada wali murit PAUD/TK Islam Mawad”dah Desa Kepenuhan Barat telah meningkat nilai ekonomi tikar pandan dan daun rumbai melalui pengembangan produk tkar menjadi tempat tissue, alas kaki, tas, sandal, miniatur. Pengembangan produk menjadi nilai jual meningkat dan secara tidak langsung menambah perekomian keluarga.
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Gambar 2.Proses Anyaman





�


Gambar 3. Pendampingan Inovasi Anyaman
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